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 Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi serta pola konsumsi makanan junk food dan minuman 
bersoda pada generasi Z di Kota Batam serta faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi tersebut. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel purposive sebanyak 
114 responden berusia 13-28 tahun. Hasil penelitian menunjukkan konsumsi junk food dan minuman 
bersoda yang cukup tinggi, dipengaruhi oleh kemudahan akses, rasa yang diminati, pengaruh teman 
sebaya, dan iklan media sosial. Meskipun sebagian besar responden menyadari dampak negatif seperti 
risiko obesitas, kesadaran tersebut belum sepenuhnya mendorong perubahan perilaku ke pola 
konsumsi yang lebih sehat. Temuan ini menekankan pentingnya edukasi gizi, pengawasan sosial, dan 
regulasi iklan sebagai strategi pengurangan konsumsi makanan tidak sehat, sekaligus menjadi dasar bagi 
intervensi kesehatan masyarakat di Batam. 

  
 Kata kunci: Generasi Z, makanan junk food, minuman bersoda, persepsi konsumsi, pola makan, 
kesehatan masyarakat, Kota Batam 
  

   Abstract  
 
 his study aims to examine the perception and consumption patterns of junk food and carbonated 
beverages among Generation Z in Batam City, along with the influencing factors. A descriptive 
quantitative approach was employed with a purposive sample of 117 respondents aged 13-28 years. 
The results revealed a high level of junk food and carbonated drink consumption influenced by easy 
access, favored taste, peer influence, and social media advertising. Although most respondents are 
aware of negative impacts such as obesity risk, this awareness has not fully translated into healthier 
consumption behavior. These findings highlight the importance of nutrition education, social 
supervision, and advertising regulations as key strategies to reduce unhealthy food consumption and 
serve as a foundation for public health interventions in Batam. 
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A. Pendahuluan 
 

Pola konsumsi makanan generasi Z yang cenderung tidak teratur, kebiasaan membeli 
makanan dari luar, serta keinginan mencoba berbagai jenis kuliner baru menjadi faktor utama 
tingginya konsumsi junk food dan minuman bersoda(Sari & Nugroho, 2021). Generasi Z 
merupakan kelompok konsumen yang sangat besar dan berpotensi signifikan dalam industri, 
sehingga banyak penelitian fokus pada perilaku konsumsi mereka(Awibi Nazhicul Amin, Eva Ana 
Rianti, Pramodya Hanggarany, 2023). Gaya hidup modern yang cepat dan praktis memengaruhi 
kebiasaan makan generasi ini, di mana mereka lebih memilih makanan instan daripada makanan 
rumahan yang lebih sehat, khususnya di kalangan remaja yang kurang diawasi oleh orang tua 
(Ghalin Annisa Widiya et al., 2025)(Ghalin Annisa Widiya et al., 2025). Peran pengawasan orang 
tua sangat penting dalam memastikan kecukupan dan keseimbangan gizi anak agar 
pertumbuhan dan kesehatan tubuh tetap optimal. Kekurangan energi dapat menyebabkan status 
gizi buruk, sementara kelebihan energi beresiko pada gizi lebih dan kelebihan berat badan 
(Musta’in & Wulansari, 2020). 

Peningkatan konsumsi junk food di kalangan generasi Z memiliki korelasi yang erat dengan 
peningkatan prevalensi obesitas serta berbagai penyakit yang terkait dengan pola makan tidak 
sehat(Aan et al., 2025). Makanan junk food seringkali dijadikan pengganti sumber protein dalam 
pola makan utama. Namun, konsumsi junk food yang tinggi, khususnya yang mengandung gula 
dan karbohidrat berlebihan, menjadi salah satu faktor utama peningkatan risiko obesitas pada 
anak-anak dan remaja(Tazkiah et al., 2024). Konsumsi berlebihan makanan jenis ini berpotensi 
meningkatkan kasus obesitas pada remaja, yang menjadi perhatian serius dalam bidang 
kesehatan masyarakat(Cahyorini et al., 2022).  Faktor-faktor seperti keterikatan emosional 
terhadap cita rasa, kemudahan akses, harga yang relatif terjangkau, serta pengaruh lingkungan 
sosial turut memperkuat kecenderungan konsumsi junk food di kalangan generasi Z. Prevalensi 
kegemukan dan obesitas pada generasi Z   di Indonesia terus mengalami peningkatan, dengan 
angka gizi lebih tercatat sebesar 13,6% dan obesitas sebesar 21,8%. Survei terbaru juga 
menunjukkan bahwa obesitas sentral pada usia ≥ 15 tahun telah mencapai 31,0% secara 
nasional. Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi dengan tingkat obesitas terendah, 
sementara Sulawesi Utara dan DKI Jakarta mencatat angka tertinggi. Khusus di DKI Jakarta, 
proporsi obesitas pada penduduk usia ≥ 15 tahun lebih rendah dari nasional, yaitu 4,92% untuk 
laki-laki dan 5,92% untuk perempuan. Fenomena besarnya gizi lebih pada remaja patut menjadi 
perhatian, sebab jika tidak segera diatasi dapat menimbulkan risiko kesehatan yang lebih serius 
pada masa mendatang(Sakinah et al., 2022). 

Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, adalah kelompok yang tumbuh dan 
berkembang di era digital, karena sejak kecil telah terbiasa berinteraksi dengan teknologi 
modern seperti smartphone dan media sosial, sehingga memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
memanfaatkan teknologi sehari-hari(Warren et al., 2024).  Seiring meningkatnya permintaan 
pasar yang mudah diakses oleh generasi ini, industri makanan junk food pun terus berinovasi 
dengan meningkatkan efisiensi layanan dan memperluas aksesibilitas Produknya (Tahir et al., 
2023). Istilah "junk food" sendiri mulai dikenal sejak tahun 1950-an, dengan restoran junk food 
pertama kali berdiri di Inggris pada tahun 1960(Arya & Dubey, 2023).  

Fenomena konsumsi junk food menjadi isu penting karena berpengaruh signifikan terhadap 
kesehatan dan kualitas hidup generasi Z, terutama di tengah perubahan pola konsumsi yang 
semakin dipengaruhi oleh kemudahan akses dan ketersediaan produk junk food, Pemenuhan 
kebutuhan nutrisi yang seimbang sangat krusial bagi generasi ini, mengingat masa remaja 
merupakan periode penting untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal(Tanjung et al., 
2022).  Selain itu, kategori junk food juga meliputi berbagai jenis makanan seperti gorengan, 
makanan kaleng, minuman ringan, permen, asinan, dan camilan yang kerap dikonsumsi oleh 
generasi Z(Samingan et al., 2021). Saat ini, berbagai jenis junk food yang digemari meliputi mie 
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instan, biskuit, keripik, samosa, burger, pizza, kentang goreng, serta produk olahan daging dan 
minuman bersoda(Internasional et al., 2023).  

Sejalan dengan peningkatan konsumsi junk food, minuman bersoda yang merupakan jenis 
minuman non-alkohol berkarbonasi juga semakin sering dikonsumsi. Konsumsi minuman 
bersoda dalam jangka panjang dapat mengakibatkan defisiensi beberapa nutrisi penting seperti 
protein, magnesium, kalsium, fosfor, dan vitaminA(Liwanto & Santoso, 2021).  Berbagai contoh 
minuman bersoda meliputi cola, minuman rasa stroberi, lemon, dan teh berkarbonasi (Kusuma 
et al., 2024). Meskipun demikian, beberapa individu membutuhkan asupan cairan yang lebih 
beragam selain air putih guna memenuhi kebutuhan cairan harian mereka secara optimal 
(Lightbown, Patsy M., Spada, 2022). Peningkatan konsumsi makanan junk food dan minuman 
bersoda yang menarik perhatian para peneliti dan praktisi kesehatan(Rajini et al., 2021). 

Populasi remaja Indonesia yang terus bertambah menjadikan permasalahan gizi pada 
kelompok ini sebagai isu penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus, karena memiliki 
dampak langsung pada proses pertumbuhan dan perkembangan serta berpotensi menimbulkan 
masalah gizi pada masa dewasa(Marianingrum, 2021). Populasi remaja di Kota Batam pada 
tahun 2024 tercatat sekitar 422,64 jiwa generasi Z di Kota Batam menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada tahun 2024. Mayoritas dari mereka merupakan generasi Z, yang 
menunjukkan kecenderungan lebih tinggi dalam mengkonsumsi makanan junk food dan 
minuman bersoda di Kota Batam. Meskipun obesitas merupakan masalah kesehatan yang 
semakin meningkat di Indonesia, khususnya di kalangan generasi Z, data spesifik mengenai 
prevalensi obesitas dan pola konsumsi junk food di kalangan generasi Z di Kota Batam masih 
terbatas(Marianingrum, 2021). Studi sebelumnya di Batam lebih banyak berfokus pada 
hubungan obesitas dengan penyakit lain seperti hipertensi, tanpa meneliti secara mendalam 
persepsi dan perilaku konsumsi junk food oleh generasi Z (Isramilda, 2019). Padahal, Kota Batam 
sebagai kota berkembang dengan kemudahan akses terhadap produk junk food dan 
perkembangan teknologi digital memiliki potensi pengaruh besar terhadap pola konsumsi 
makanan dan kesehatan generasi Z(Dinas Kesehatan Kota Batam, 2021). Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian yang secara khusus menggali persepsi, motivasi, dan faktor-faktor yang 
memengaruhi konsumsi junk food dan minuman bersoda di kalangan generasi Z di Kota Batam 
sebagai dasar untuk intervensi kesehatan yang lebih tepat sasaran(Aan et al., 2025).  

Dalam konteks sosial budaya, persepsi generasi Z terhadap konsumsi junk food dan 
minuman bersoda sangat dipengaruhi oleh perubahan signifikan dalam preferensi makanan yang 
didorong oleh faktor sosial, budaya, dan teknologi (Aan et al., 2025). Memahami persepsi 
konsumen, khususnya aspek kesehatan, menjadi krusial untuk menentukan faktor utama yang 
memengaruhi pilihan makanan sehat(Meyerding & Ahrens, 2024).  Persepsi tersebut merupakan 
hasil interpretasi individu melalui proses penyaringan dan pembentukan informasi yang 
membentuk gambaran bermakna dalam keseharian generasi Z(Aan et al., 2025).  Dengan posisi 
Batam sebagai Kota modern dan berdaya saing tinggi serta berkembangnya teknologi, sangat 
relevan untuk mengkaji bagaimana generasi Z di Batam membentuk persepsi terhadap Gaya 
hidup dan konsumsi makanan mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pola konsumsi makanan junk food dan minuman 
bersoda di kalangan generasi Z di Kota Batam serta meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi 
tingginya konsumsi tersebut. Faktor-faktor tersebut meliputi gaya hidup modern yang serba 
cepat dan praktis, pengaruh teknologi dan media sosial, serta kemudahan akses terhadap produk 
junk food. Selain itu, penelitian ini juga memusatkan perhatian pada persepsi, motivasi, dan sikap 
generasi Z terhadap konsumsi junk food dan minuman bersoda, sekaligus mengkaji kaitannya 
dengan risiko obesitas dan gangguan gizi lainnya. Melalui analisis frekuensi dan pola konsumsi 
secara mendalam, diharapkan hasil penelitian mampu menjadi dasar ilmiah yang kokoh untuk 
perancangan strategi intervensi kesehatan yang efektif, serta meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pola makan seimbang di kalangan masyarakat muda di Kota Batam (Fitriyanti et al., 
2024). Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam 
pengembangan program kesehatan yang tepat sasaran guna mendukung pertumbuhan serta 
perkembangan optimal generasi Z. 

 
B. Metodologi   

 

1. Research Design   
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dalam pendekatan kuantitatif 
deskriptif, fokus utama adalah bertujuan untuk membuat gambaran/ menggolongkan/ 
mendiskripsikan (memaparkan) tentang suatu keadaan secara objektif pola konsumsi generasi 
Z terhadap junk food dan minuman bersoda pada waktu tertentu. Desain ini dipilih untuk 
mengukur variabel dalam populasi secara sekaligus untuk mengetahui pola konsumsi makanan 
junk food dan minuman bersoda di Kota Batam(Putri et al., 2023).  
2. Participants (Population and Sample)  

Populasi penelitian ini terdiri dari generasi Z di Kota Batam yang berusia 13 sampai 28 tahun 
pada tahun 2024. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam, jumlah populasi 
generasi Z mencapai 422.64 ribu jiwa. Oleh karena itu, populasi penelitian ditetapkan sebanyak 
422.64 ribu individu sesuai dengan data resmi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling, yakni pemilihan responden berdasarkan kriteria karakteristik 
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, atau alternatif rumus Lemeshow, untuk menjamin 
representativitas dan keakuratan data(Ismanto & Rais, 2024).  

  
• n: Jumlah sampel  
• N: Jumlah  populasi  
• e: Tingkat kesalahan yang diinginkan (dalam bentuk desimal)  

Berdasarkan penghitungan dengan rumus Slovin, didapatkan hasil 99 sampel dan 
dilakukan pembulatan ke atas menjadi 100 responden. Dan hasil yang terkumpul 
sebanyak 117 responden.  

3. Technique of Data Collection  
Data dikumpulkan melalui kuesioner online yang dirancang dengan pertanyaan terbuka 

menggunakan skala jawaban pendek untuk mengukur persepsi dan frekuensi konsumsi, generasi 
Z di Kota Batam (Sugiyono, 2020). Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang telah 
diuji analisis deskriptif. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan terbuka mengenai demografi, Pola 
Konsumsi Junk Food dan Minuman Bersoda, Faktor Pemilihan dan Motivasi Konsumsi, Peran 
Pengawasan Orang Tua dan Lingkungan Sosial, Gaya Hidup dan Kebiasaan Konsumsi, Kesadaran 
dan Sikap Terhadap Pola Makan Sehat, Pengisian kuesioner dapat dilakukan secara langsung 
maupun daring sesuai kondisi responden(Sari & Nugroho, 2021).  

4. Instruments  
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang telah dilakukan analisis deskriptif Dengan 

menggunakan skala terbuka, indikator variable akan dijabarkan dalam kuesioner sebagai acuan 
untuk menyusun pertanyaan atau pernyataan. Skala terbuka menggunakan pertanyaan jawaban 
singkat skala interval. 

Tabel 1. Daftar Pernyataan 

No Indikator Kode Pertanyaan 

1 Pola Konsumsi Junk Food dan 
Minuman Bersoda  (Aan et al., 
2025)) 
 

1 Berapa kali Anda mengonsumsi minuman bersoda dalam 
seminggu terakhir? (Tulis angka) 

2  Berapa kali Anda mengonsumsi mie instan dalam satu 
bulan terakhir? (Tulis angka) 

2 
 

 
 Faktor Pemilihan dan Motivasi 
Konsumsi (Warren et al., 2024). 

3 Pada skala 1–10, berapa besar pengaruh teman sebaya 
dalam memilih makanan mie instan ? (Tulis angka untuk 
tiap alasan) 

4 Pada skala 1–10, berapa besar pengaruh iklan atau media 
sosial terhadap pilihan Anda mengonsumsi junk food dan 
minuman bersoda? 

5 Pada skala 1 sampai 10, bagaimana Anda menilai 
kepraktisan mengonsumsi mie instan dan minuman 
bersoda dibandingkan dengan makanan sehat? 

3 Peran Pengawasan Orang Tua 
dan Lingkungan Sosial(Musta’in 
& Wulansari, 2020). 

6 Berapa kali dalam seminggu orang tua Anda mengawasi 
pola konsumsi makanan Anda? (Tulis angka) 

7 Berapa kali dalam sebulan lingkungan sosial Anda 
(teman, sekolah) mendorong Anda mengonsumsi mie 
instan dan minuman bersoda? (Tulis angka)) 
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8 Pada skala 1–10, berapa kali Anda mendapatkan edukasi 
tentang pola makan sehat dari orang tua atau lingkungan 
sekitar? 

9 Pada skala 1–10, berapa besar pengaruh budaya modern 
dan gaya hidup cepat dalam pilihan makanan praktis 
seperti junk food? 

4  Gaya Hidup dan Kebiasaan 
Konsumsi (Ghalin Annisa Widiya 
et al., 2025). 
 

10 Pada skala 1–10, berapa kali Anda mengonsumsi mie 
instan dibanding makanan rumahan dalam 1 bulan 
terakhir? 

11 Pada skala 1–10, seberapa teratur pola makan harian 
Anda? (1 = sangat tidak teratur, 10 = sangat teratur) 
Berapa kali dalam sebulan Anda mencoba makanan baru, 
termasuk junk food? (Tulis angka) 

12 Berapa kali dalam sebulan Anda mencoba makanan baru, 
termasuk junk food? (Tulis angka) 

5 Kesadaran dan Sikap Terhadap 
Pola Makan Sehat (Tanjung et al., 
2022). 

13 Pada skala 1–10, seberapa penting menjaga pola makan 
seimbang dan sehat bagi Anda? 

14 Berapa kali dalam sebulan Anda berusaha mengurangi 
konsumsi junk food dan minuman bersoda demi 
kesehatan? (Tulis angka) 

15 Pada skala 1–10, berapa banyak pengetahuan Anda dalam 
memilih makanan sehat selain junk food dan minuman 
bersoda 
 

Sumber: Data olahan Penulis (2025)  
 
5. Technique of Data Analysis  

Metode pengumpulan data pada penelitian kuantitatif umumnya menggunakan instrumen 
berupa kuesioner atau angket yang disusun secara sistematis untuk memperoleh data numerik 
dari sampel penelitian(Sugiyono, 2022).  Penelitian ini memanfaatkan instrumen kuesioner 
terbuka sebagai sarana utama pengumpulan data, sehingga responden dapat memberikan 
jawaban naratif sesuai dengan pemahaman serta perspektif masing-masing. Dengan pendekatan 
ini, peserta diberi ruang untuk mengekspresikan pemikirannya secara lebih luas dan mendalam, 
tanpa dibatasi oleh opsi jawaban yang telah ditetapkan, sehingga informasi yang dihimpun 
menjadi sangat beragam dan kaya. Tahap pelaksanaan dimulai dengan perancangan pertanyaan 
yang relevan dan mudah dipahami, kemudian didistribusikan secara daring melalui aplikasi 
seperti Google Forms, sesuai dengan profil responden yang disasar. Dalam prosesnya, peneliti 
menjamin responden mendapat waktu yang memadai untuk mengisi kuesioner secara objektif 
dan lengkap(Pujiati, 2025). 

Seluruh data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan cara mengidentifikasi dan 
mengelompokkan data kuantitatif yang dihasilkan dari skala isian terbuka diolah lebih lanjut 
menggunakan analisis deskriptif berbantuan perangkat lunak SPSS. Proses ini mencakup 
perhitungan statistik seperti rata-rata, median, modus, simpangan baku(“Teknik Pengumpulan 
Data—Kuesioner – School of Information Systems,” 2023), hingga persentil demi memperoleh 
gambaran rinci karakteristik data. Sinergi antara analisis tematik kualitatif dan statistik 
deskriptif kuantitatif ini membuat hasil penelitian mampu menggambarkan fenomena dari sisi 
kedalaman isi hingga pola numeriknya secara sistematis, sehingga interpretasi yang dihasilkan 
menjadi menyeluruh dan objektif terhadap pola konsumsi maupun karakter responden dalam 
konteks penelitian yang dilakukan 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

  
1. Hasil  

Analisis deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menggambarkan dan 
merangkum karakteristik utama dari data sampel secara sistematis seperti frekuensi, 
tendensi sentral (mean, median, modus), ukuran penyebaran (rentang, deviasi standar) 
serta penyajian data melalui tabel dan grafik, guna memberikan gambaran keseluruhan 
terhadap fenomena yang diteliti.  
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2. Demografi responden 
Jumlah kuisioner yang tersebar ke responden generasi Z yang ada di Kota Batam adalah 
117 responden, diperoleh hasil frekuensi demorafi responden berdasarkan nama 
responden,  jenis kelamin, pendidikan terakhir  dan domisili sebagai berikut : 

 
 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada tabel di atas, diketahui bahwa dari total 117 
responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 78 orang atau 
setara 66,7% dari total sampel. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 39 orang atau 
33.3%. Persentase kumulatif menunjukkan bahwa seluruh responden terdiri dari kedua 
kelompok gender tersebut secara lengkap dan proporsional hingga mencapai 100%. Dengan 
demikian, proporsi perempuan dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan laki-laki, sehingga 
karakteristik hasil penelitian cenderung lebih merepresentasikan kelompok responden 
perempuan. 

 
 

Berdasarkan tabel distribusi pendidikan terakhir responden, mayoritas peserta penelitian 
memiliki jenjang pendidikan SMA atau sederajat, yaitu sebanyak 59 orang atau sekitar 50,4% dari 
total sampel. Sebanyak 40 responden (34,2%) berpendidikan S1 atau setara, sementara 16 orang 
(13,7%) sudah bekerja dan hanya 2 responden (1,7%) yang berlatar belakang SMP atau sederajat. 
Data ini menunjukkan bahwa responden dengan latar belakang pendidikan menengah atas paling 
dominan dalam penelitian, diikuti oleh mereka yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi. 
Proporsi kategori “bekerja” menempati urutan ketiga, sedangkan partisipasi dari kelompok 
pendidikan menengah pertama sangat kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta 
berasal dari kalangan remaja dan dewasa muda dengan tingkat pendidikan minimal SMA. 

 
 

Tabel statistik deskriptif tersebut menampilkan data karakter demografis dan perilaku 
konsumsi berdasarkan 117 responden yang valid. Variabel jenis kelamin memperlihatkan rata-
rata sebesar 1.67 dan standar deviasi 0,473—ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan, karena minimum bernilai 1 dan maksimum 2. Pendidikan terakhir 
memiliki rata-rata 2,60 dengan simpangan baku 0,743, mengindikasikan mayoritas peserta 
berasal dari kelompok pendidikan menengah atas hingga perguruan tinggi. Pada variabel pola 
konsumsi makanan junk food dan minuman bersoda, rata-rata konsumsi berada di angka 23,94 
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dengan standar deviasi cukup besar, yaitu 7,356 yang menunjukkan adanya variasi cukup lebar 
dalam kebiasaan konsumsi responden; distribusi data untuk variabel ini juga sedikit miring ke 
kiri (skewness -0,536), tetapi secara umum mendekati normal karena nilai kurtosis sangat 
rendah (-0,042). 

Karakteristik Generasi Z di Kota Batam tercatat memiliki rata-rata skor sebesar 57,36 
dengan standar deviasi relatif tinggi, yaitu 11,891, dan distribusi cenderung normal namun lebih 
"peaked" dengan nilai kurtosis 3,204. Rentang minimum dan maksimum pada kedua variabel 
perilaku juga cukup luas, memperlihatkan adanya keragaman yang signifikan dalam populasi 
responden. Secara keseluruhan, data ini membuktikan bahwa sampel penelitian terdiri dari 
beragam latar belakang pendidikan dan kecenderungan perilaku konsumsi yang cukup 
bervariasi, sehingga hasil analisis memiliki representasi yang baik terhadap populasi yang diteliti. 
 
2. Pembahasan 

 
 Analisis deskriptif terhadap responden generasi Z di Kota Batam mengungkapkan adanya 

variasi latar belakang yang cukup luas. Berdasarkan jenis kelamin, sampel didominasi oleh 
perempuan, sehingga kecenderungan hasil cenderung mencerminkan karakter dan pandangan 
kelompok tersebut. Dari segi pendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan tingkat SMA 
atau sederajat, diikuti oleh mereka yang menyelesaikan pendidikan serjana, serta hanya sebagian 
kecil yang berasal dari tingkat SMP dan kelompok yang telah bekerja. Komposisi ini menunjukkan 
dominasi usia remaja dan dewasa muda dengan tingkat pendidikan menengah atas dalam 
penelitian. 

Dari sisi perilaku konsumsi junk food dan minuman bersoda, ditemukan tingkat konsumsi 
rata rata yang sedang, dengan distribusi data yang cukup beragam di antara responden. Hasil 
statistik skewness dan kurtosis memperlihatkan kecenderungan distribusi data yang mendekati 
normal, walaupun sedikit condong ke kiri, menandakan bahwa pola konsumsi responden cukup 
bervariasi namun tetap dalam batas umum. Sementara itu, karakteristik generasi Z di Batam 
tercermin dari skor rata-rata yang relatif tinggi dengan data cenderung terpusat di nilai tengah. 

Secara keseluruhan, gambaran demografis dan perilaku konsumsi hasil analisis deskriptif 
memberikan landasan untuk memahami karakter responden secara lebih menyeluruh dan 
menjadi titik awal penting dalam analisa lanjutan, khususnya dalam menjelaskan hubungan 
antara latar belakang demografi dan kebiasaan konsumsi di kalangan generasi Z Kota Batam. 
 
D. Kesimpulan  
 

Penelitian ini menemukan bahwa konsumsi junk food dan minuman bersoda di kalangan 
generasi Z di Batam tergolong cukup tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya 
konsumsi tersebut antara lain kemudahan akses, rasa yang disukai, pengaruh teman sebaya, dan 
iklan di media sosial. Meskipun sebagian besar responden menyadari dampak negatif konsumsi 
junk food dan minuman bersoda bagi kesehatan, terutama risiko obesitas, kesadaran ini belum 
sepenuhnya mendorong perubahan perilaku menuju pola konsumsi yang lebih sehat. Temuan 
ini menunjukkan perlunya peran edukasi gizi yang lebih intensif, pengawasan lingkungan sosial, 
serta regulasi iklan sebagai strategi penting untuk mengurangi konsumsi makanan dan minuman 
tidak sehat tersebut di kalangan generasi Z. Penelitian ini juga menjadi dasar penting dalam 
mengembangkan intervensi kesehatan masyarakat yang terarah dan tepat sasaran di wilayah 
Batam demi mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal generasi Z. 

Kesimpulan tersebut memperkuat pentingnya pendekatan multidimensional dalam 
menangani masalah konsumsi junk food dan minuman bersoda untuk mengurangi risiko 
kesehatan yang mungkin timbul, khususnya obesitas di kalangan generasi Z Batam. 
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